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Mata kuliah ini bertujuan membahas dimensi sejarah Agama Khonghucu di
Indonesia. Sejak kapan masuknya agama Khonghucu ke Indonesia? Bagaimana perjalanan
sejarah agama Khonghucu di Indonesia? Bagaimana ajaran ini diperkenalkan dan disebarkan?
Apa saja tantangan serta kesulitannya di berbagai periode pemerintahan yang pernah dialami
oleh bangsa Indonesia? Pertanyaan-pertanyaan di atas akan menjadi pemandu alur
perkuliahan ini.

Kelas ini menggunakan pendekatan historiography (ilmu sejarah) dan kerangka
berpikir religious study yang meletakkan agama sebagai kajian ilmiah yang tidak dapat
dilepaskan dari konteks sejarah, politik dan kebudayaan. Oleh karena itu, alur mata kuliah ini
dibagi sesuai dengan periode pemerintahan:

1) Masa awal migrasi orang Tionghoa ke Nusantara sebelum penjajahan Belanda

2) Masa penjajahan Belanda, yang terbagi dalam periode awal, pertengahan dan akhir
masa penjajahan.

3) Masa Kemerdekaan Indonesia, yang akan didetailkan menjadi Orde Soekarno, Orde

Baru dan periode Reformasi.

Capaian pembelajaran dari mata kuliah (CPMK) ini adalah mahasiswa dapat:
a) memahami proses transformasi Agama Khonghucu di Indonesia
b) mampu melihat dimensi transnasional dan koneksi di Asia yang membentuk Agama
Khonghucu di Hindia Belanda
c) memahami dimensi politik dan budaya di balik Agama Khonghucu di Indonesia

Penilaian:

Partisipasi  : 30%

uTsS . 30%

UAS (paper) : 40% +
Total : 100%

Plagiarisme tidak ditolelir di kelas ini. Selain itu, mahasiswa harus menghindari praktek
copy-paste dari berbagai website, artikel ataupun materi kuliah, walaupun menyebutkan
sumbernya. Setiap karya akan dicek secara otomatis dengan software anti-plagiarisme.
Apabila terbukti melakukan plagiarisme dan/atau copy paste dengan tingkat kesamaan lebih
dari 30%, mahasiswa dinyatakan tidak berhak mendapatkan nilai untuk penugasan
tersebut. Silahkan merujuk panduan anti-plagiarisme: https://lib.ugm.ac.id/?page_id=3076

Manajemen Kelas melalui Google Classroom: Sejarah Agama Khonghucu di Indonesia
Link Materi Kelas: https://classroom.google.com/c/NDc4Nzc5MTAZ2MT Iw?cjc=g2f3w3l
Kode kelas: g2f3w3l
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Kesepakatan dan kontrak belajar

Blok I: Masa Awal Kedatangan Orang Tionghoa di Nusantara

2 Periode sebelum masa kolonial:
29/08/2023 - Sejarah migrasi etnis Tionghoa
- Relasi antaretnis dan antaragama di Nusantara
Bahan bacaan wajib:
1. Skinner, W. (1996). Creolized Chinese Societies in Southeast Asia.
2. Salmon, C. & Lombard, D. (1983). Islam and Chineseness
Blok I1: Masa Penjajahan Belanda
3 Periode awal masa kolonial (1610 — 1890):
05/09/2023 - Belajar dari pengalaman pahit: Pembunuhan Massal 1740
- Kebijakan pengelolaan ras dan etnis
- Kehidupan spiritualitas di masa awal penjajahan Belanda
Bahan bacaan wajib:
1. Idi, A. (2019). Politik Etnisitas Hindia Belanda: Dilema dalam Pengelolaan
Keberagaman etnis di Indonesia.
2. Salmon, C. & Lombard, D. (2003). Klenteng-Klenteng dan Masyarakat
Tionghoa di Jakarta, Ch. 1
Bahan bacaan tambahan:
3. Daradjadi. (2013) Geger Pacinan
4. Heidhues, M. (2009). 1740 and the Chinese Massacre in Batavia: Some
German Eyewitness Accounts.
4 Periode pertengahan masa kolonial (1890-1918) — Bagian 1:
12/09/2023 - Kedatangan Kristen dan modernitas di Hindia Belanda
- Dampak politik pemisahan ras dan politik etis terhadap kehidupan beragama
etnis Tionghoa
Bahan bacaan wajib:
1. Coppel, C. (1986). From Christian Mission to Confucian Religion
2. Sutrisno, E. (2018). Negotiating Confucian Religion in Indonesia, Ch. 1-2
5 Periode pertengahan masa kolonial (1890-1923) — Bagian 2:
19/09/2023 - Upaya THHK memperkenalkan figur dan ajaran Nabi Khonghucu
- Beberapa tantangan
Bahan bacaan wajib:
1. Sutrisno, E. (2017). Moral is Political
2. Coppel, C. (1981). The Origins of Confucianism as an Organized Religion in
Java (1900-1923)
Bahan bacaan tambahan:
3. Kwee, T. H. (1937) Atsal Mulah Timbulnja Gerakan Tionghoa Modern
6 Periode pertengahan masa kolonial (1890-1923) — Bagian 3:
26/09/2023 - Pengaruh Singapore — Lim Boon Keng




- Pengaruh Tiongkok — Kang You Wei
Bahan bacaan wajib:
1. Yan, C. (2015). Essays of Lim Boon Keng on Confucianism-Introduction.
2. Tay, W.L. (2010). Kang Youwei: The Martin Luther of Confucianism and His
Vision of Confucian Modernity and Nation

7
03/10/2023

Periode akhir masa kolonial (1923-1945) - 1:
- Kemunculan Khong Kauw Hwee
- Perbedaan interpretasi atas Agama Khonghucu
- Kemunculan Sam Kauw Hwee (1932)

Bahan bacaan wajib:
1. Coppel, C. (1989). Is Confucianism a Religion?: A 1923 Debate in Java
2. Van Rees, M. (1989). Kwee Tek Hoay dan Sam Kauw Hwee
3. Oey, E. (1989). Santapan Rohani: Tulisan-tulisan Keagamaan Kwee Tek
Hoay.
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8
24/10/2023

Periode akhir masa kolonial (1923-1945) - 2:
- Kembalinya Agama Buddha di Indonesia

Bahan bacaan wajib:
1. Brown, I. (2004). The Revival of Buddhism in Modern Indonesia.
2. Chia, J. M. (2018). Neither Mahayana Nor Theravada: Ashin Jinarakkhita and
the Indonesian Buddhayana Movement

Bahan bacaan tambahan:
3. Syukur, A. (2022). Theological Debate among Buddhist Sects in Indonesia

Blok I11: Masa Kemerdekaan Indonesia

9
31/10/2023

Khonghucu di bawah Orde Soekarno (1945-1965):
- Agama dan politik kewargaan
- Tahap awal menjadi Khonghucu Indonesia

Bahan bacaan wajib:
1. Sutrisno, E. (2018). Negotiating Confucian Religion in Indonesia, Ch. 3
2. Chan, C. (2013). “Assimilationism” versus “Integrationalism” Revisited: The
Free School of the Khong Kauw Hwee Semarang.

Bahan bacaan tambahan:

3. Roemah Bhinneka — Serial Nggosipin Tionghoa, Yuk! Ke- 5: Integrasi Wajar?
Tanya Siauw Giok Tjhan.
https://www.youtube.com/watch?v=WXMIiK2FQolk&list=PLPpX8GxZOm7
3Jsf2maKojNgdpnPsK3W3T&index=46

10
07/11/2023

Khonghucu, Agama Buddha dan TriDharma di Bawah Orde Baru (1965-1998):
- Pendekatan asimilasionist negara terhadap etnis Tionghoa
- Bergulat dan bertahan di bawah tekanan dan diskriminasi negara

Bahan bacaan wajib:



https://www.youtube.com/watch?v=WXMiK2FQoIk&list=PLPpX8GxZOm73Jsf2maKojNgdpnPsK3W3T&index=46
https://www.youtube.com/watch?v=WXMiK2FQoIk&list=PLPpX8GxZOm73Jsf2maKojNgdpnPsK3W3T&index=46

1. Suryadinata, L. (1998). State and Minority Religions in Contemporary
Indonesia: Recent Government Policies towards Confucianism, Tridharma and

Buddhism.
11 Upaya Meneguhkan Dimensi Keagamaan (1):
14/11/2023 - Memperkenalkan figur Tian dan Nabi Khonghucu dari waktu ke waktu

Bahan bacaan wajib:
1. Sutrisno, E. (2018). Negotiating Confucian Religion in Indonesia, Ch. 4

12 Upaya Meneguhkan Dimensi Keagamaan (2):
21/11/2023 - Menerjemahkan Kitab Suci

Bahan bacaan wajib:
1. Jensen, L. (1993). The Invention of “Confucius” and His Chinese Other,
Kong Fuzi”
2. Meynard, T. (2015). Translating the Confucian Classics: The Lunyu in the
Confucius Sinarum Philosophus (1687).

13 Upaya Meneguhkan Dimensi Keagamaan (3):
28/11/2023 - Menciptakan ritual Khonghucu
- Mendirikan lithang

Bahan bacaan wajib:
1. Sutrisno, E. (2018). Negotiating Confucian Religion in Indonesia, Ch. 5-6
2. Salmon, C. & Lombard, D. (2003). Klenteng-Klenteng dan Masyarakat
Tionghoa di Jakarta, Ch. 3
Bahan bacaan tambahan:
3. Kaoji, T. (2012). The Legal and Cultural Status of Chinese Temples in
Contemporary Java.

14 Khonghucu di Bawah Era Reformasi (1998 — sekarang):
05/12/2023 - Kembalinya agama Khonghucu dan budaya Tionghoa di Indonesia
- Penutup dan Refleksi

Bahan bacaan wajib:
1. Hoon, C. H. (2009). More than a Cultural Celebration — The Politics of
Chinese New Year in Post-Suharto Indonesia
2. Abalahin, A. J. (2005). A Sixth Religion?: Confucianism and the Negotiation
of Indonesian-Chinese Identity Under the Pancasila state

Bahan bacaan tambahan:
1. Setijadi, C. (2017). Chinese Indonesians in the Eyes of the Pribumi Public
2. Kuntjara, E. & Hoon, C. H. (2020). Reassessing Chinese Indonesian
Stereotypes
3. Harjatanaya, T. Y. & Hoon, C. H. (2020). Politics of Multicultural Education
in Post-Suharto Inndonesia: A Study of the Chinese Minority
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